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ABSTRAK

Sutandio, Denny Teguh, 2020. Analisis terhadap Hermeneutika Gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh tentang Doktrin Kontinuitas Makanan Halal dan Haram
Menurut Imamat 11:1-47 dari Perspektif Hermeneutika Reformed. Tesis, Program
studi: Magister Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Ferry
Yefta Mamahit, Ph.D. Hal. xiii, 195.

Kata Kunci: Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, Makanan Halal dan Haram, Konsep
Kovenan, Reformed, Hermeneutika.

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh memiliki beberapa keunikan
dibandingkan gereja-gereja Kristen lainnya. Salah satu keunikannya adalah gereja ini
mengajarkan kontinuitas perbedaan makanan halal dan haram. Doktrin ini didasarkan
pada teologi kovenan dari gereja ini yang mengajarkan bahwa kovenan baru
didasarkan pada (bukan membatalkan) kovenan lama. Selain itu, prasuposisi ini
didukung oleh doktrin gereja ini yang mengajarkan bahwa Allah menyediakan
makanan terbaik bagi manusia. Kedua doktrin ini memengaruhi hermeneutika gereja
ini yang mengajarkan bahwa setiap hukum dalam PL memiliki satu prinsip moral
yang mendasarinya dan prinsip itu berlaku universal bagi orang Kristen.
Hermeneutika ini membentuk cara gereja ini mengeksegesis Imamat 11 dan
menyimpulkan bahwa perbedaan makanan halal dan haram masih berlaku bagi orang
Kristen zaman ini. Berbeda dengan teologi GMAHK, teologi Reformed percaya
bahwa kovenan baru membatalkan dan menggantikan kovenan lama. Selain itu,
berdasarkan Alkitab, teologi Reformed percaya bahwa Allah adalah Penyedia
makanan, namun PB tidak pernah mengajarkan jenis makanan tertentu yang boleh dan
tidak boleh dimakan oleh orang Kristen. Kemudian teologi Reformed memiliki
prinsip hermeneutika yang melihat Kristus sebagai pusat PL dan PB, sehingga teologi
Reformed memahami Imamat 11 berpusat kepada karya pendamaian Kristus (Im. 16)
dan memiliki prinsip teologis yang berlaku universal yaitu kekudusan. Penelitian ini
memiliki dua pertanyaan utama. Pertama, bagaimana Gereja Masehi Advent Hari
Ketujuh memahami Imamat 11:1-47 sebagai dasar doktrin kontinuitas hukum
makanan halal dan haram? Apa prinsip hermeneutika yang mendasarinya? Apa
prasuposisi dari doktrin tersebut? Kedua, bagaimana teologi Reformed memahami
Imamat 11:1-47 sebagai dasar doktrin kontinuitas dan diskontinuitas hukum makanan
halal dan haram sekaligus mengkritisi tafsiran Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh?
Apa prinsip hermeneutika yang mendasarinya? Apa prasuposisi dari doktrin tersebut?

Dari penelitian awal (preliminary research) yang dilakukan, penulis memiliki
gambaran tentang hasil penelitian yang akan disajikan. Doktrin Gereja Masehi Advent
Hari Ketujuh tentang makanan halal dan haram menurut Imamat 11:1-47 tidak
memiliki dasar Alkitab yang kuat jika ditinjau dari perspektif hermeneutika dan
presaposisi teologi Reformed. Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode



penelitian deskriptif yang menjelaskan semua doktrin GMAHK tentang kontinuitas
makanan halal dan haram, komparatif yang membandingkan teologi GMAHK dan
Reformed tentang makanan halal dan haram, dan analitis yang menganalisis
hermeneutika GMAHK tentang kontinuitas makanan halal dan haram dari perspektif
hermeneutika Reformed. Setelah mengadakan penelitian ini, penulis menyimpulkan
bahwa hermeneutika GMAHK tentang doktrin kontinuitas makanan halal dan haram
tidak bertanggung jawab karena GMAHK menafsirkan Alkitab khususnya Imamat 11
dengan menggunakan pendekatan prasuposisi doktrin GMAHK yang tidak didukung
oleh teks Alkitab.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di dunia, Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) memiliki jumlah
pengikut sampai 2018 adalah 21,414,779.1 Gereja ini dimulai dari seorang pendiri
Adventis yaitu William Miller (1782-1849) dan dikembangkan oleh tiga tokoh yaitu
Hiram Edson, Joseph Bates, dan Ellen Gould Harmon White (atau lebih dikenal
sebagai Ellen G. White).?

Dalam bidang doktrin, GMAHK memiliki beberapa keunikan dibandingkan
gereja Kristen lainnya yaitu mereka mengaku diri sebagai gereja yang sisa atau
kelompok orang beriman (Why. 12:17), percaya akan karunia nubuat Ellen G. White,
penghakiman investigatif, pentingnya hari Sabat (Sabtu) untuk beribadah, kematian
merupakan kondisi tidak sadar atau tidur, dan larangan makan makanan haram. Di
antara keunikan-keunikan doktrin GMAHK, salah satu doktrin yang akan diselidiki

adalah doktrin kontinuitas konsep makanan halal dan haram bagi orang Kristen masa

1Seventh-day Adventist Church, “2019 Annual Statistical Report,” diakses 13 Agustus 2019,
http://documents.adventistarchives.org/Statistics/ASR/ASR2019.pdf.

2Gary Land, Historical Dictionary of Seventh-day Adventists (Lanham: Scarecrow, 2005), 2-5,
Adobe PDF ebook.
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kini yang didasarkan pada doktrin GMAHK tentang kontinuitas dan diskontinuitas
hukum-hukum Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

GMAHK memahami bahwa ada kontinuitas dan diskontinuitas kovenan dan
hukum-hukum Allah di Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Roy Gane menjelaskan
bahwa ada kesatuan kovenan Allah yang terdiri dari fase-fase kovenan, yaitu kovenan
Adam, kovenan Abraham, kovenan Nuh, kovenan Musa, dan terakhir kovenan baru di
dalam Kristus. Masing-masing fase kovenan didasarkan pada kovenan sebelumnya
dan tidak ada pembatalan kovenan sebelumnya. Oleh karena itu, meskipun orang
Kristen merupakan komunitas kovenan baru, Gane berpendapat bahwa orang Kristen
tetap memperhatikan beberapa aspek kovenan sebelumnya, salah satunya hukum
Allah. Dengan anugerah Allah, orang Kristen tetap perlu melaksanakan beberapa
hukum Allah di PL seperti Dasa Titah, hukum kesehatan, dan banyak hukum sipil di
PL (mis. Ul. 22:8).% Di dalam pengakuan iman GMAHK, mereka percaya bahwa
kematian Kristus tidak meniadakan Dasa Titah, tetapi justru meninggikannya sebagai
hukum universal. Hal ini didukung oleh pengajaran Kristus yang mengumumkan
hukum moral Bapa di Sinai (Yoh. 8:58; Kel. 3:14).* Standar beberapa hukum ini
masih berlaku adalah “its principle can be applied unless the New Testament removes
the reason for its application.””® Dari standar ini, maka hukum-hukum yang berkaitan

dengan korban-korban persembahan, GMAHK percaya bahwa hukum itu sudah tidak

3Roy E. Gane, “The Role of God’s Moral Law, Including Sabbath, in the “New Covenant,” 2-
3,5, 9, Adobe PDF ebook, diakses 14 Juni 2019, https://adventistbiblicalresearch.org/sites/default/
files/pdf/Gane%20Gods%20moral%20law.pdf.

“Departemen Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Se-Dunia, Apa yang Perlu Anda
Ketahui Tentang 28 Uraian Doktrin Dasar Alkitabiah, terj. Wilson Nadeak dan Donny Sinaga
(Bandung: Indonesia Publishing House, 2006), 281, 283.

5Gane, “The Role of God’s Moral Law, Including Sabbath, in the “New Covenant,” 10.
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berlaku lagi bagi orang Kristen zaman sekarang karena hukum-hukum ini merupakan
lambang yang merujuk pada Kristus dan “pada waktu kematian Kristus batas hukum
keupacaraan berakhir.””®

Selain itu, Ellen G. White menambahkan bahwa ada hukum fisik Allah yang
juga bersifat universal yaitu hukum kesehatan yang ditanamkan di dalam diri
manusia. Hukum fisik Allah sama nilainya dengan hukum moral Allah dan kedua
hukum ini berasal dari Allah. Oleh karena itu, ketika orang Kristen melanggar hukum
fisik Allah, maka itu sama dengan ia melanggar hukum moral Allah. Ketika orang
Kristen melanggar hukum Allah, maka ia berdosa.’

Presaposisi ini membentuk doktrin GMAHK tentang kontinuitas makanan
halal dan haram. Ellen G. White mengajarkan bahwa tubuh orang percaya adalah bait
Roh Kudus dan Allah menghendaki orang percaya untuk memeliharanya “agar itu
menjadi tempat tinggal yang cocok bagi RohNya.”® Oleh karena itu, menurut
GMAHK, orang percaya harus memelihara tubuh kita dengan cara berkonsultasi
dengan Pembuat tubuh kita yaitu Allah. Menurut Joe Crews, ketika Allah
menciptakan tubuh kita, la memberikan instruksi mengoperasikannya termasuk bahan
bakar dan perawatannya.® Bahan bakar yang Crews maksud adalah Kejadian 1:29 di

mana Allah memberikan “tumbuh-tumbuhan yang berbiji dan pohon-pohon yang

®Departemen Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Se-Dunia, 28 Uraian Doktrin Dasar
Alkitabiah, 281.

Ellen G. White, Petunjuk Diet dan Makanan Anda, cet. ke-2, terj. A.R. Hutapea (Bandung:
Indonesia Publishing House, 1992), 19, 20, 22, 47, 49.

8White, Petunjuk Diet dan Makanan Anda, 23.

9Joe Crews, Death in the Kitchen (Roseville: Amazing Facts, Inc., 2003), 12, Adobe PDF
ebook.
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buahnya berbiji.”*° Setelah manusia jatuh ke dalam dosa, Allah menambahkan
tumbuh-tumbuhan di padang menjadi makanan manusia (Kej. 3:18). Allah
memperkenalkan daging sebagai makanan bagi manusia setelah air bah, namun ada
beberapa persyaratan yaitu mereka tidak boleh makan darah (Kej. 9:3-5) dan mereka
hanya boleh makan daging binatang yang halal yang nantinya dijelaskan di Imamat 11
dan Ulangan 14.1

Prasuposisi di atas membentuk prinsip GMAHK dalam hermeneutika Alkitab
khususnya genre hukum. Roy E. Gane mengemukakan pendekatan Gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh dalam menafsirkan genre hukum yaitu “Progressive Moral
Wisdom.” Artinya karena setiap bagian Alkitab diilhamkan Allah, maka setiap bagian
tersebut memberikan hikmat tentang keselamatan yang diperoleh melalui iman
kepada Kristus. Hikmat tersebut dipergunakan untuk membuat orang-orang percaya
bertumbuh dalam karakter moral dan relasi dengan Allah dan mengharapkan
pemulihan atas tujuan ciptaan.'? Prinsip ini diterapkan dalam memahami genre hukum
dengan beberapa langkah penafsiran, yaitu: menganalisis hukum itu sendiri (topik
hukum yang berkaitan dengan situasi hidup waktu itu, ruang lingkup hukum, siapa
yang bertanggung jawab memelihara hukum itu, dan tujuan hukum), menganalisis
hukum dalam sistem hukum-hukum Perjanjian Lama (relasi antar hukum dalam
konteks sastra, fungsi hukum dalam hierarki nilai-nilai moral), menganalisis hukum

dalam konteks situasi kuno waktu itu (teks Alkitab menjelaskan situasi kuno dan

O1pid.

"Departemen Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Se-Dunia, 28 Uraian Doktrin Dasar
Alkitabiah, 323.

2Roy E. Gane, Old Testament Law for Christians: Original Context and Enduring
Application (Grand Rapids: Baker Academic, 2017), 197, 201.
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materi-materi di luar Alkitab menambah pemahaman kita akan situasi kuno),
menganalisis hukum dalam proses penebusan (hukum berelasi dengan cita-cita
ciptaan dan ciptaan baru, hukum berusaha memperbaiki sesuatu yang gagal akibat
dosa, dan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru menunjukkan pertumbuhan moral
melampaui tahap yang diwakili hukum), dan mengaplikasikan hasil analisis tadi
dengan kehidupan modern.*®

Dengan prinsip penafsiran di atas, maka GMAHK menafsirkan bahwa Imamat
11 masih berlaku bagi orang Kristen masa kini. Mereka mengemukakan beberapa
alasan, yaitu binatang halal dan haram merupakan wujud kenajisan permanen yang
berbeda dengan kenajisan ritual.}* Kenajisan permanen berarti binatang-binatang
haram ini haram atau najis bukan karena sentuhan, tetapi secara natural, hereditary,
non-cultic, and universal.”*® Dengan Kata lain, binatang-binatang haram ini lahir dan

mati secara unclean.'® Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Allah bahwa binatang-

binatang ini unclean (lbr.: XYV [tame]) dan/atau “detestable” (Ibr.: PRV [seqes])."

Oleh karena itu, binatang-binatang itu tidak cocok dimakan oleh manusia (Im.

11:47).%8 Selain itu, kenajisan binatang-binatang haram yang hidup tidak dapat

BIbid., 202-203.

1Gerhard F. Hasel, “The Distinction between Clean and Unclean Animals in Lev 11: Is It Still
Relevant?,” Journal of the Adventist Theological Society 2, no. 2 (1991): 93, diakses 9 April 2019,
https://digitalcommons.andrews.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1519&context=jats.

15Jii Moskala, “The Validity of the Levitical Food Laws of Clean and Unclean Animals: A
Case Study of Biblical Hermeneutics,” Journal of the Adventist Theological Society 22, no. 2 (2011):
16, diakses 9 April 2019, http://archive.atsjats.org/Moskala_Levitical Food_Laws.pdf.

181 bid.

1"Hasel, “The Distinction between Clean and Unclean Animals in Lev 11,” 95.

8Moskala, “The Validity of the Levitical Food Laws of Clean and Unclean Animals,” 16.
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dihilangkan dengan aktivitas ritual di dalam hukum seremonial baik dengan cara
memasak, mempersembahkan korban, dan mandi.'® Terakhir, kenajisan binatang-
binatang haram itu tidak dapat ditularkan kepada mereka yang bersentuhan dengan
binatang-binatang ini.%°

Gane menambahkan bahwa hukum perbedaan makanan halal dan haram
dikategorikan sebagai hukum kenajisan moral sama seperti kenajisan tindakan seksual
(Im. 18), penyembahan berhala (18:21; bdk. ay. 24), dan pembunuhan (Bil. 35:31-34).
Sebagaimana kenajisan tindakan-tindakan ini merupakan kenajisan permanen yang
mencemari orang lain dan tanah dan mengakibatkan pengusiran bagi orang yang
melakukannya (Im. 18:25, 27-28; Bil. 35:33-34), maka kenajisan binatang haram di
Imamat 11 juga termasuk kenajisan permanen.?! Dari pemahaman ini, maka larangan
makan binatang-binatang haram di Imamat 11 sama seperti larangan melakukan
tindakan-tindakan seksual di atas.

Universalitas Imamat 11:1-47 mengakibatkan GMAHK percaya, “Perjanjian
Baru pun tidak menghapuskan adanya perbedaan antara makanan yang halal dan yang
haram, yang terdiri dari daging.”?? Karena itu, para teolog GMAHK berusaha
menjelaskan ulang teks-teks Perjanjian Baru yang tampaknya menghapuskan
perbedaan makanan halal dan haram dengan menegaskan bahwa teks-teks Perjanjian

Baru yang dimaksud tidak sedang menghapuskan perbedaan makanan halal dan

%Hasel, “The Distinction between Clean and Unclean Animals in Lev 11,” 95.
2Ol bjd.
21Gane, Old Testament Law for Christians, 354.

22Departemen Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Se-Dunia, 28 Uraian Doktrin Dasar
Alkitabiah, 324.
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haram. Misalnya Gane menafsirkan pernyataan Tuhan Yesus di Markus 7:19 bahwa
Tuhan Yesus tidak sedang menghapuskan perbedaan makanan halal dan haram, tetapi
konteksnya berbicara tentang tradisi di luar Alkitab tentang mencuci tangan (ay. 1-5)
dan makanan (yaitu hanya daging yang pure) yang disentuh oleh tangan yang tidak
dicuci menjadi “common” (Yun.: xowds [koinds]), bukan impure. Binatang-binatang
common menurut Imamat 11 termasuk pure, tetapi tradisi Yahudi waktu itu
menganggapnya kurang pure dan tidak cocok untuk dimakan karena binatang-
binatang itu bersentuhan dengan binatang-binatang yang impure. Dengan demikian,
ketika Tuhan Yesus berfirman, “la menyatakan semua makanan halal” (ay. 19b) itu
berarti la “purifying of all foods, which are fit to eat but eaten with unwashed hands”
dengan alasan pencernaan.?

Berbeda dengan pandangan GMAHK, penulis percaya bahwa hukum makanan
halal dan haram di dalam Imamat 11 tidak berlaku bagi orang Kristen zaman
sekarang. Konsep ini didasarkan pada teologi Reformed yang juga adalah teologi
Kovenan percaya bahwa ada kesatuan esensial kovenan dalam Alkitab yaitu kovenan
lama dan kovenan baru,* namun di dalam kesatuan tersebut, kovenan baru
menggantikan kovenan lama. Teologi Reformed memahami kovenan lama sebagai
kovenan kerja di mana Allah mengikat kovenan-Nya dengan Adam dan Hawa dengan

memberikan peraturan atau hukum-Nya kepada mereka (Kej. 1:28; 2:2-3, 24).®

23Gane, Old Testament Law for Christians, 355-356.

24Robert Benedetto dan Donald K. McKim, Historical Dictionary of the Reformed Churches,
ed. ke-2 (Plymouth: The Scarecrow, 2010), 124, Adobe PDF ebook.

25].1. Packer, Concise Theology: A Guide to Historic Christian Beliefs (Nottingham:
InterVarsity, 2011), 75 dan Willem A. VanGemeren, “The Law is the Perfection of Righteousness in
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Namun mereka gagal menaati kovenan-Nya (Kej. 3:6). Meskipun demikian, la
memperbarui kovenan-Nya dengan memberikan kovenan anugerah kepada mereka
dengan menjanjikan Juruselamat yang nantinya akan digenapi oleh Kristus (Kej.
3:15).%8 Selanjutnya, kovenan anugerah diberikan oleh Allah kepada Abraham (Kej.
15:1-21; 17:1-27), Nuh (Kej. 6:18; 9:8-17), bangsa Israel melalui Musa (Kel. 19-24),
Daud (2Sam. 7:12-16), dan orang-orang pilihan-Nya di dalam Kristus (kovenan baru)
(Luk. 22:20; 1Kor. 11:25; 2Kor. 3:6; Ibr. 8:8, 13; 9:15; 12:24).%7

Sebagai pengantara kovenan baru, Kristus adalah kegenapan hukum Taurat
(Rm. 10:4), sehingga di dalam kovenan baru, semua hukum yang merupakan bagian
kovenan Allah ditafsirkan dan diaplikasikan berpusat pada Kristus. Oleh karena itu,
Kristus sebagai pengantara kovenan baru memanggil umat-Nya untuk mengikuti-Nya
dan melalui Roh Kudus, mereka dimampukan untuk serupa dengan Kristus melalui
hukum-Nya. Dengan kata lain, sebagai umat kovenan baru, orang Kristen hari ini
yang telah menerima penebusan Kristus dan tidak hidup di bawah hukum Taurat
dimampukan Roh Kudus hidup serupa Kristus dengan menjadi murid Kristus yang

tunduk kepada Allah dan menaati hukum-Nya.?

Jesus Christ: A Reformed Perspective,” dalam Five Views on Law and Gospel, ed. Wayne G.
Strickland (Grand Rapids: Zondervan, 1996), 18.

%packer, Concise Theology, 75.

2"Wayne Grudem, Systematic Theology: An Introduction to Biblical Doctrine (Nottingham:
InterVarsity, 2007), 520-21; J. van Genderen dan W.H. Velema, Concise Reformed Dogmatics, terj.
Gerrit Bilkes dan Ed M. van der Maas (Phillipsburg: Presbyterian and Reformed, 2008), 547; dan
Douglas Wilson, “Reformed” is Not Enough (Moscow: Canon, 2002), 65, Adobe PDF ebook.

2vVanGemeren, “The Law is the Perfection of Righteousness in Jesus Christ,” 37, 39 dan
Jerram Barrs, Delighting in the Law of the Lord: God’s Alternative to Legalism and Moralism
(Wheaton: Crossway, 2013), 181.



Meskipun memiliki kesatuan kovenan dengan kovenan lama, kovenan baru di
dalam Kristus menggantikan kovenan lama. Artinya kovenan baru menggantikan
kovenan lama yang dijelaskan Paulus sebagai “kuk perhambaan” (Gal. 5:1) di mana
kovenan lama yaitu hukum Musa mengajarkan orang harus mendapatkan keselamatan
dengan usaha sendiri dan faktanya tidak ada satu orang pun yang dapat melakukannya
karena ada dosa. Selain itu, kovenan baru menggantikan kovenan lama yang tidak
sempurna dan usang. Ketidaksempurnaan kovenan lama ditunjukkan dengan
ketidakmungkinan darah lembu dan kambing menghapus dosa manusia (lbr. 10:4)
dan ketidakmungkinan hukum Taurat menghidupkan (Gal. 3:21).2°

Prasuposisi bahwa kovenan baru menggantikan kovenan lama didasarkan pada
alasan bahwa konsep ini diajarkan baik di Perjanjian Lama maupun di Perjanjian
Baru. Di Perjanjian Lama, konsep kovenan baru muncul di Yeremia 31:31-33 di mana
di kedua ayat ini, Tuhan berfirman bahwa la akan mengadakan kovenan baru dengan
umat Israel dan kovenan baru ini berbeda dengan kovenan lama (kovenan Musa),
namun kovenan baru memiliki substansi yang sama dengan kovenan lama di mana
“Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-Ku.”* Di dalam
Ibrani 10:9b, penulis Ibrani menafsirkan perkataan Kristus dengan berkata bahwa
Kristus menghapuskan kovenan lama yang berkaitan dengan upacara-upacara korban

dan menggantikannya degan korban penebusan-Nya. Kedua ayat ini menunjukkan

2Norman Shepherd, The Call of Grace: How the Covenant llluminates Salvation and
Evangelism (Phillipsburg: Presbyterian and Reformed, 2000), 52-54.

30John L. Mackay, Jeremiah: Introduction and Commentary Volume 2: Chapters 21-52,
Mentor Commentary (Inverness: Christian Focus, 2004), 233-234, 237.
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bahwa kovenan lama dan kovenan baru merupakan satu substansi, namun kovenan
baru menggantikan kovenan lama.

Teologi kovenan di dalam teologi Reformed membentuk hermeneutika
Reformed yaitu pendekatan redemptive-historical. Pendekatan ini memandang karya
Kristus di dalam penebusan-Nya merupakan pusat untuk menafsirkan seluruh Alkitab
baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru.3! Oleh karena itu, menurut pendekatan
ini, semua Alkitab baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru dengan keragaman
jenis literaturnya memiliki kesatuan yaitu sejarah penebusan yang berpusat pada
Kristus. Dengan pendekatan ini, maka Perjanjian Lama harus ditafsirkan dengan
perspektif Kristus sebagai pusat wahyu Allah di mana Kristus adalah Allah yang
Mahamulia, satu-satunya Anak Tunggal Bapa, sehingga setiap kata di Perjanjian
Lama adalah firman Allah (2Tim. 3:16-17) dan firman Allah itu juga mencakup
firman Kristus karena Allah adalah Allah Trinitas yaitu Allah Bapa, Allah Putra, dan
Allah Roh Kudus. Selain itu, Perjanjian Lama mengajar orang percaya tentang Kristus
di mana Kristus adalah fokus berita Perjanjian Lama. Kemudian melalui PL, Kristus
mengajar orang percaya sekaligus membangun relasi dengan umat-Nya melalui
firman-Nya (Yoh. 15:7). Tidak hanya itu, Kristus mentransformasi orang percaya
melalui firman-Nya. Terakhir, hati orang percaya diubah ketika kita orang percaya

menyembah, mengucap syukur, dan taat kepada Kristus.*?

31Richard B. Gaffin, Jr., “The Redemptive-Historical View,” dalam Biblical Hermeneutics:
Five View, ed. Stanley E. Porter dan Beth M. Stovell (Downers Grove: InterVarsity, 2012), 89 dan
Stanley E. Porter dan Beth M. Stovell, “Introduction,” dalam Biblical Hermeneutics, 10.

%2Vern S. Poythress, The Shadow of Christ In The Law of Moses (Phillipsburg: Presbyterian
and Reformed, 1991), 5-6.

10



Karena Perjanjian Lama memiliki signifikansi yang berpusat pada Kristus di
mana melalui Perjanjian Lama, Kristus mengajar orang percaya, maka orang percaya
harus belajar dari orang-orang Israel tentang hikmat Allah melalui wahyu-Nya dalam
bentuk simbol-simbol dan bayangan-bayangan yang menuju pada Kristus. Oleh
karena itu, orang percaya harus memahami hukum-hukum Musa menurut konteks
historisnya, bagaimana Perjanjian Baru menggenapi kisah dan firman Allah di
Perjanjian Lama, dan menaati dan mengaplikasikan firman Allah kepada orang
percaya yang hidup di zaman ini.*

Pendekatan redemptive-historical dipakai sebagai metode hermeneutika
Reformed menganalisis pendekatan hermeneutika PMW karena adanya korelasi
antara teologi kovenan di dalam teologi Reformed dengan pendekatan redemptive-
historical. J. van Genderen dan W. H. Velema menjelaskan tentang relasi kovenan
lama dan kovenan baru di mana salah satunya adalah adanya perkembangan di dalam
sejarah penebusan. Berdasarkan Yeremia 31:31, Genderen dan Velema menafsirkan
bahwa meskipun terdapat kesatuan substansi kovenan lama dan kovenan baru, namun
kedua kovenan ini berbeda dalam tingkat.3* Selain itu, pendekatan redemptive-
historical merupakan pendekatan yang berpusat pada Kristus. Hal ini didasarkan pada
konsep bahwa Kristus merupakan pusat wahyu Allah yang menjadi sumber orang

percaya mengenal Allah (lbr. 1:1-2).

*1bid., 7.

34Genderen dan Velema, Concise Reformed Dogmatics, 550.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini dibagi menjadi tiga pertanyaan. Pertama, apa prasuposisi
doktrin kontinuitas hukum makanan halal dan haram dalam Gereja Masehi Advent
Hari Ketujuh? Apa prinsip hermeneutika yang mendasari doktrin tersebut?
Bagaimana prasuposisi dan prinsip hermeneutika tersebut memengaruhi eksegesis
Imamat 11:1-47 sebagai dasar doktrin kontinuitas hukum makanan halal dan haram?
Kedua, prasuposisi apa yang dipakai teologi Reformed dalam menganalisis
prasuposisi GMAHK? Apa prinsip hermeneutika yang mendasarinya? Bagaimana
prasuposisi dan prinsip hermeneutika tersebut memengaruhi eksegesis Reformed
terhadap Imamat 11:1-47? Ketiga, bagaimana prasuposisi teologi Reformed
menganalisis prasuposisi teologi GMAHK? Bagaimana prinsip hermeneutika
Reformed yaitu redemptive-historical menganalisis prinsip hermeneutika GMAHK
yaitu progressive moral wisdom? Bagaimana eksegesis Reformed menganalisis

eksegesis GMAHK tentang Imamat 11:1-47?
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Tujuan Penulisan

Penelitian ini memiliki tujuan teologis dan praktis. Ada tiga tujuan teologis
penelitian ini. Pertama, orang Kristen dapat memahami doktrin kontinuitas makanan
halal dan haram menurut GMAHK dan prasuposisi di balik doktrin tersebut. Hal ini
penting agar orang Kristen menghormati anggota jemaat GMAHK yang memercayai
doktrin ini. Kedua, orang Kristen khususnya yang menganut teologi Reformed
memahami perbedaan doktrin dengan prasuposisi teologi GMAHK. Perbedaan ini
mencakup perbedaan prasuposisi, perbedaan prinsip hermeneutika, dan perbedaan
eksegesis Imamat 11:1-47. Ketiga, orang Kristen khususnya yang menganut teologi
Reformed mampu menjawab argumentasi-argumentasi yang dilontarkan oleh para
pendeta atau/dan jemaat GMAHK yang mengajarkan doktrin kontinuitas makanan
halal dan haram dengan menggunakan argumentasi-argumentasi yang berdasarkan
Alkitab dan argumentasi-argumentasi GMAHK sendiri.

Selain itu, ada dua tujuan praktis dari penelitian ini. Pertama, orang Kristen
non-GMAHK khususnya yang menganut teologi Reformed memahami
ketidakkonsistenan para pendeta atau/dan jemaat GMAHK dalam menerapkan doktrin
tentang makanan yang menurut mereka alkitabiah yaitu vegetarian dan halal menurut
Imamat 11:1-47. Secara praktis, GMAHK menggalakkan makanan vegetarian bahkan
beberapa jemaat GMAHK mendirikan satu rumah atau toko yang menjual produk-
produk makanan vegetarian, namun pada faktanya di rumah tersebut juga dijual
makanan serupa daging yang dibuat dari tepung atau sayur-sayuran. Kalau para

penganut GMAHK memang benar-benar ingin vegetarian, mereka tidak perlu menjual
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makanan daging palsu. Kedua, orang Kristen tidak perlu merasa berdosa karena
makan makanan yang haram karena di dalam Perjanjian Baru, hukum makanan halal
dan haram yang menyimbolkan orang-orang Israel dan non-Israel telah dihapuskan
karena di dalam Kristus tidak ada perbedaan antara orang Israel maupun non-Israel

(Gal. 3:28).

Batasan-batasan Istilah

Ada beberapa istilah yang dipakai penulis di dalam tesis ini. Istilah-istilah
yang perlu penulis jelaskan tersebut adalah Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh,
kontinuitas makanan halal dan haram, dan hermeneutika Reformed. Pertama, Gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh adalah sebuah denominasi Kristen Protestan yang
memiliki keunikan pengajaran, yaitu ketaatan pada hari Sabtu sebagai hari Sabat
(“Hari Ketujuh”) dan penekanan pada Kedatangan Kristus kedua (“Advent”). Gereja
ini memiliki keinginan terbesar, yaitu “untuk menyatakan keindahan karakter
Allah,”%

Kedua, kontinuitas makanan halal dan haram adalah salah satu doktrin
GMAHK yang mengajarkan bahwa hukum makanan halal dan haram dalam Imamat
11:1-47 merupakan hukum universal, sehingga hukum ini masih berlaku (kontinu)

dan wajib bagi orang Kristen zaman sekarang.®® Ketiga, hermeneutika Reformed

3«About Us,” diakses 7 September 2019, https://www.adventist.ca/about/ dan “ABOUT THE
NAME SEVENTH-DAY ADVENTIST,” diakses 7 September 2019, https://www.adventistarchives.org
/about-the-name-seventh-day-adventist.

%Departemen Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Se-Dunia, 28 Uraian Doktrin Dasar
Alkitabiah, 324.
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adalah prinsip penafsiran yang dianut oleh teologi Reformed. Karena teologi
Reformed adalah teologi kovenan, maka hermeneutika Reformed yang dipakai
penulis dalam tesis ini adalah pendekatan redemptive-historical. Pendekatan yang
pertama kali dicetuskan oleh teolog Reformed, Geerhardus Vos (1862-1949) ini
memandang karya Kristus di dalam penebusan-Nya merupakan pusat untuk
menafsirkan seluruh Alkitab baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Oleh
karena itu, menurut pendekatan ini, semua Alkitab baik Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru dengan keragaman jenis literaturnya memiliki kesatuan yaitu sejarah
penebusan yang berpusat pada Kristus. Konsep ini didasarkan pada Ibrani 1:1-2a yang
menjelaskan pewahyuan Allah yang bergerak secara progresif dari para nabi hingga

berakhir pada Kristus sebagai fokus pewahyuan Allah.*’

Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, komparatif, dan analitis.
Metode penelitian deskriptif berarti:

suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)
kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang
berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan
pemecahan masalahnya.®®

37Richard B. Gaffin, Jr., “The Redemptive-Historical View,” dalam Biblical Hermeneutics:
Five View, ed. Stanley E. Porter dan Beth M. Stovell (Downers Grove: InterVarsity, 2012), 89; Stanley
E. Porter dan Beth M. Stovell, “Introduction,” dalam Biblical Hermeneutics, 10; dan Richard B. Gaffin,
Jr., “Systematic Theology and Hermeneutics,” dalam Seeing Christ in All of Scripture: Hermeneutics
at Westminster Theological Seminary, ed. Peter A. Lillback (Philadelphia: Westminster Seminary
Press, 2016), 42, 44-45, Adobe PDF ebook.

%Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha lilmu, 2010), 84.
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Dari definisi ini, metode penelitian deskriptif berusaha menemukan semua fakta-
fakta, menunjukkan hubungan-hubungan di antara fakta-fakta tersebut, dan
menganalisis fakta-fakta tersebut.®® Di dalam metode ini, salah satu jenis yang dipakai
adalah metode survei yaitu jenis studi yang tidak melibatkan pengamatan secara
langsung “untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan secara faktual tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu
daerah atau kelompok.”* Di dalam jenis ini, salah satu studi yang dipakai di dalam
penelitian ini adalah analisis isi yaitu analisis untuk mengungkapkan isi buku dengan
menjelaskan penyusunan kalimat, menunjukkan kelemahan-kelemahan pola berpikir,
dan menghitung frekuensi munculnya konsep tertentu. Selain itu, analisis ini juga
dipakai untuk membandingkan satu buku dengan buku yang lain dalam bidang yang
sama baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun perbedaan
kemampuan buku menjelaskan sesuatu kepada pembaca. Oleh karena itu, di dalam
penelitian ini, penulis menggunakan kajian pustaka untuk menganalisis isi buku. Di
dalam kajian pustaka, penulis mengumpulkan buku-buku, artikel-artikel baik di jurnal
teologi maupun internet, tesis, atau/dan disertasi.*

Metode kedua yang penulis pakai adalah metode komparatif. Metode
komparatif berarti metode deskriptif yang membandingkan dua atau lebih dari dua

situasi, benda, orang, ide, kritik terhadap orang, kelompok, kemudian menganalisis

%9Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. ke-6 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1993), 63.

40Widi, Asas Metodologi Penelitian, 86.

“INawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 68 dan Consuelo G. Sevilla et al., Pengantar
Metode Penelitian, terj. Alimuddin Tuwu (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1993), 30.
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persamaan dan perbedaan keduanya.*? Dengan menggunakan metode ini, penulis
membandingkan dua pandangan teologi yang berbeda, lalu penulis menganalisis
persamaan dan perbedaan keduanya.

Metode terakhir yang dipakai penulis adalah analisis. Metode analitis adalah
suatu metode di mana peneliti harus menggunakan fakta yang sudah tersedia dan
menganalisisnya untuk membuat evaluasi kritis terhadap fakta tersebut.*® Di dalam
tesis ini, penulis menggunakan metode ini untuk menganalisis satu pandangan
teologis berdasarkan pandangan teologis penulis.

Dari penjelasan di atas, maka di dalam tesis ini, bab pertama bersifat deskriptif
yaitu menjelaskan pendahuluan terhadap doktrin kontinuitas makanan halal dan
haram menurut GMAHK dan posisi teologi Reformed terhadap doktrin ini. Bab kedua
bersifat deskriptif dengan menjabarkan dan menganalisis fakta-fakta dari buku-buku
maupun artikel-artikel di jurnal teologi dan internet yang ditulis oleh para penulis
GMAHK tentang prasuposisi doktrin GMAHK tentang kontinuitas dan diskontinuitas
hukum Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, prinsip hermeneutika genre hukum
menurut GMAHK, dan eksegesis Imamat 11:1-47. Bab ketiga bersifat deskriptif-
komparatif dengan membandingkan persamaan sekaligus perbedaan prasuposisi
GMAHK dengan prasuposisi teologi Reformed tentang kontinuitas dan diskontinuitas
kovenan lama dan kovenan baru, prinsip hermeneutika genre hukum berdasarkan

prasuposisi tersebut, dan aplikasi dari prinsip itu dalam eksegesis Imamat 11:1-47

42Kevin Gary Smith, Writing and Research: A Guide for Thelogical Students (Carlisle:
Langham Global Library, 2016), 125; Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik, ed. rev., cet. ke-13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 267; dan Nana Syaodih Sukmadinata,
Metode Penelitian Pendidikan, cet. ke-11 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 79.

43C. R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques, ed. rev. (New Delhi: New
Age International (P) Limited, 2004), 3, Adobe PDF ebook.
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dengan menggunakan buku-buku dan artikel-artikel di jurnal teologi dan internet yang
ditulis oleh para teolog Reformed. Bab keempat bersifat komparatif-analitis dengan
menganalisis pandangan-pandangan doktrin kontinuitas hukum makanan halal dan

haram menurut teologi GMAHK berdasarkan prinsip hermeneutika Reformed.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab. Di dalam bab
pertama, penulis akan menjelaskan tentang permasalahan yang akan dijawab dalam
tesis ini yaitu ketidaktepatan tafsiran GMAHK tentang kontinuitas hukum makanan
halal dan haram dari Imamat 11:1-47. Dalam bab ini juga terdapat batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penulis akan menjabarkan prasuposisi yang mendasari prinsip
penafsiran tersebut yaitu konsep kontinuitas dan diskontinuitas hukum Perjanjian
Lama dan hukum fisik (kesehatan) yang berkaitan dengan makanan. Kemudian
penulis akan menjelaskan prinsip hermeneutika yang mendasari doktrin kontinuitas
makanan halal dan haram. Terakhir, penulis akan mengeksegesis Imamat 11:1-47
menurut doktrin GMAHK.

Pada bab ketiga, penulis akan menjelaskan prasuposisi teologi Reformed
terkait kontinuitas dan diskontinuitas hukum Perjanjian Lama dan hukum makanan
halal dan haram. Kemudian penulis akan menjelaskan prinsip hermeneutika
redemptive-historical khusus genre hukum. Dengan menggunakan prasuposisi dan

prinsip penafsiran tersebut, penulis akan menunjukkan bahwa secara isi, hukum
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makanan halal dan haram sudah tidak berlaku lagi bagi orang Kristen zaman
sekarang, namun secara esensi, prinsip hukum tersebut yaitu kekudusan berlaku bagi
orang Kristen zaman sekarang. Bab keempat menganalisis doktrin GMAHK tentang
kontinuitas hukum makanan halal dan haram dari perspektif hermeneutika Reformed
dan memberikan implikasi secara teologis, hermeneutis, dan praktis bagi orang
Kristen masa kini. Pada bab kelima, penulis akan menyimpulkan hasil penyelidikan

dan akan memberikan saran-saran.
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